AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SIMPUR AIR
(Dillenia suffruticosa Griff. ex Hook) SEBAGAI ANTIBAKTERI DAN
ANTIBIOFILM BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana di Jurusan
Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

Sriwijaya

Oleh:
AISYAH
08041282126057

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi . Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Simpur Air (Dilenia
Suffruticosa Griff. ex Hook) Sebagai Antibakteri dan
Antibiofilm Bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923

Nama Mahasiswa : Aisyah

NIM : 08041282126057

Jurusan : Biologi

Telah disidangkan pada tanggal 17 Juni 2025

Indralaya, Juni 2025

Pembimbing
1. Prof. Dr. Hary Widjajanti, M. Si.
NIP. 196112121987102001

i Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi - Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Simpur Air (Dilenia suffruticosa
Griff. ex Hook) Sebagai Antibakteri dan Antibiofilm Bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Nama Mahasiswa : Aisyah

NIM : 08041282126057

Jurusan : Biologi

Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Sidang Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada
tanggal 17 Juni 2025 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai dengan

masukan panitia sidang ujian skripsi.

Indralaya, Juni 2025

Pembimbing

1. Prof. Dr. Hary Widjajanti, M. Si.
NIP. 196112121987102001

Penguji

1. Singgih Tri Wardana, S.Si., M.Si.
NIP. 197109111999031004

2. Dwi Hardestyariki, S.Si., M.Si. (s frrrrnnsssnnnnenns
NIP. 198812112019132012

Mengetahui,
Ketua Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
s ‘}_Jt}iyetsitasSriwij aya
a0 ‘}‘7 4 /,‘

URug > o
\ Bioy (.‘g‘w R/

\ Df.il;gifa Hanum, M.Si.
NIP. 197308311998022001

i Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama Mahasiswa : Aisyah

NIM : 08041282126057
Jurusan : Biologi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan karya ilmiah ini belum
pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar kerja

sama strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis baik yang
dipublikasi atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama sumber
penulis secara benar. Semua isi dari deskripsi sepenuhnya menjadi tanggung jawab

saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya

~ Indralaya, Juni2025
) %@) )% Penulis,
3 M.ETERMM

TEMPEL

7EAMX376787008 ~ Alsyah
Sy NIM. 08041282126057

S o s T

iii Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Aisyah

NIM : 08041282126057
Jurusan : Biologi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “Hak bebas royaliti non-eksklusif (non-exclusively

royalty-free right)” atas karya ilmiah saya yang berjudul.

“Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Simpur Air (Dillenia suffruticosa Griff. ex Hook)
Sebagai Antibakteri dan Antibiofilm Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923”

Semua dengan hak bebas royaliti non eksklusif ini, Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, Juni 2025

(%) \3 Penulis,
o )
I METE
aaMxaze7e70s3  AiSyah

-+ NIM. 08041282126057

iv Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah Swt. atas nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar S.Si
di Jurusan Biologi FMIPA. Terima kasih atas kesehatan dan kelancaran dalam
menyelesaikan salah satu kewajiban tugas saya. Terima kasih kepada semua yang
sudah terlibat dalam membantu dan menjadi support system bagi penulis. Dalam
penulisan skripsi ini banyak sekali dukungan serta doa yang saya dapatkan, oleh
karena itu sebagai ucapan terimakasih karya ini saya persembahkan kepada:

a. Kedua Orang Tua

b. Semua Dosen Jurusan Biologi FMIPA

c. Teman-teman Seperjuangan

d. Diri Sendiri

MOTTO
Yes, there are monsters, and it’s okay to be afraid of them.
But it’s not okay to let them win.

And it’s not okay to be the one.

-Criminal Minds-

\; Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Swt. atas nikmat dan karunia-Nya sehingga akhirnya
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Aktivitas Ekstrak
Etanol Daun Simpur Air (Dilenia suffruticosa Griff. ex Hook) Sebagai Antibakteri
dan Antibiofilm Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ” sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Sains di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Skripsi dapat diselesaikan karena adanya bantuan, bimbingan, nasihat,
support system dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima
kasih pada kedua orang tua dan teman-teman sekalian yang tak henti-hentinya
mendoakan penulis, memberi semangat, dukungan, nasihat, baik materi.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Yth:

Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si, Ph.D. selaku Dekan Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Laila Hanum, M.Si Selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas Mtematika dan
IImu Pengetahuan Alam. Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Laila Hanum, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang telah
memberikan arahan, masukan dan saran selama perkuliahan.

Ibu Prof. Dr. Hary Widjajanti, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan arahan, dukungan, bimbingan, dan saran dengan penuh keiklasan dan
kesabaran hingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Bapak Singgih Tri Wardana, S.Si., M.Si. selaku dosen penguji 1 sidang skripsi yang

telah memberi masukan dan saran demi kesempurnaan skripsi saya.

Vi Universitas Sriwijaya



6.

Ibu Dwi Hardestyariki S.Si., M.Si selaku dosen penguji 2 sidang skripsi yang telah
memberi masukan dan saran demi kesempurnaan skripsi saya.
Analis Laboratorium Mikrobiologi (Uni Nia), Analis Laboratorium Bioteknologi
Jurusan Biologi (Kak Agus), dan Analis Laboratorium Bioteknologi Jurusan
Kedokteran (Mba Maisa dan Mba Lala) yang telah membantu dan mengarahkan
selama penelitian berlangsung.
Seluruh dosen dan staff karyawan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak.
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini,
sehingga kritik dan saran terkait skripsi ini sangat diterima untuk kebaikan di masa

yang akan datang.

Indralaya, Juni 2025

Penulis

vii Universitas Sriwijaya



ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF SIMPUR AIR LEAVES
(Dillenia suffruticosa Griff. ex Hook) AS ANTIBACTERIAL AND
ANTIBIOFILM OF BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 25923

Aisyah
08041282126057

RESUME

The incidence of infections in Indonesia continues to rise, primarily due to bacteria
capable of forming biofilms. Biofilms are complex structures composed of
extracellular polymeric substances (EPS) that protect bacteria from external conditions
and antibiotic therapy, leading to persistent infections. Staphylococcus aureus, a Gram-
positive pathogenic bacterium, is known to form biofilms on the surfaces of medical
devices and is a major cause of nosocomial infections.

Plants containing secondary metabolites, such as Dillenia suffruticosa (Simpur Air),
have potential as antibiofilm agents. The leaves of this plant are known to contain
compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins, which play a role in
inhibiting bacterial growth and damaging the structure of bacterial biofilms.

This study aims to identify the active compounds present in the ethanol extract of
Dillenia suffruticosa leaves and to evaluate its antibacterial and antibiofilm activities
against Staphylococcus aureus at extract concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20%,
including visualization of biofilm morphology using Scanning Electron Microscopy
(SEM).

The results demonstrated that the ethanol extract of Dillenia suffruticosa leaves
contains active secondary metabolites and exhibits increasing antibacterial activity
with higher concentrations. Antibiofilm activity was shown through the extract’s
ability to inhibit and degrade biofilms significantly. Visualization by SEM revealed
disrupted biofilm structures after extract treatment, supporting the potential of this plant
as a natural antibiofilm agent.

Keywords : Dillenia suffruticosa, S. aureus, antibacterial, antibiofilm,
secondary metabolites
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AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SIMPUR AIR
(Dillenia suffruticosa Griff. ex Hook) SEBAGAI ANTIBAKTERI
DAN ANTIBIOFILM BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC
25923

Aisyah
08041282126057

RINGKASAN

Kasus infeksi di Indonesia terus meningkat, terutama akibat bakteri yang
mampu membentuk biofilm. Biofilm merupakan struktur kompleks dari matriks
polimer ekstraseluler yang melindungi bakteri dari kondisi eksternal dan terapi
antibiotik, sehingga menyebabkan infeksi persisten. Staphylococcus aureus, salah
satu bakteri patogen Gram positif, diketahui mampu membentuk biofilm pada
permukaan alat medis dan menjadi penyebab utama infeksi nosokomial.
Tumbuhan dengan kandungan metabolit sekunder, seperti Dillenia suffruticosa
(Simpur Air), berpotensi sebagai agen antibiofilm. Daun tanaman ini diketahui
mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan
dalam menghambat pertumbuhan dan merusak struktur biofilm bakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif pada
ekstrak etanol daun Dillenia suffruticosa, serta mengevaluasi aktivitas antibakteri
dan antibiofilm terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi ekstrak 5%, 10%,
15%, dan 20%, termasuk visualisasi morfologi biofilm menggunakan Scanning
Electron Microscopy (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Dillenia
suffruticosa mengandung metabolit sekunder aktif dan memiliki aktivitas
antibakteri yang meningkat seiring kenaikan konsentrasi. Aktivitas antibiofilm
ditunjukkan melalui kemampuan menghambat dan mendegradasi biofilm secara
signifikan. Visualisasi dengan SEM memperlihatkan struktur biofilm yang rusak
setelah perlakuan ekstrak, mendukung potensi tanaman ini sebagai agen antibiofilm
alami.

Kata Kunci : Dillenia suffruticosa, S. aureus, antibakteri, antibiofilm, metabolit
sekunder
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kasus infeksi semakin meningkat di Indonesia, salah satu faktor penyebabnya
dikarenakan Indonesia merupakan negara tropis yang lembab dan panas. Infeksi
disebabkan tidak hanya oleh bakteri, tetapi juga oleh jamur dan virus. Infeksi yang
disebabkan oleh bakteri masih menjadi perhatian utama, terutama terkait dengan
pembentukan biofilm (Sari et al., 2024).

Biofilm merupakan struktur yang terbentuk dari zat polimer ekstraseluler
(extracellular polymeric substances) yang berfungsi sebagai kerangka untuk
membungkus bakteri pada permukaan dan melindungi bakteri dari tekanan
eksternal. Lapisan polimer ekstraseluler dalam biofilm menyebabkan infeksi yang
persisten. Lapisan matriks ini menyumbang lebih dari setengah komposisi biofilm
yang memiliki ketebalan berkisar antara 0,2 hingga 1,0 mm (Sari et al., 2024).

Pembentukan biofilm dapat meningkatkan dan memperparah infeksi bakteri.

Biofilm menjadi mediator infeksi, dikarenakan sekitar 80% peristiwa infeksi
dikaitkan dengan biofilm (Herman et al., 2024). Semua spesies bakteri bisa

membentuk biofilm dalam kondisi yang sesuai. Salah satu bakteri penyebab infeksi
yang mampu membentuk biofilm yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri ini
merupakan bakteri patogen Gram positif yang menyebabkan berbagai infeksi
menular pada manusia. Bakteri ini tersebar sebagai flora normal manusia yang
terdapat di daerah inguinal dan perineal, dan lubang hidung bagian anterior dan

aksila (Soekiman, 2015).
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Staphylococcus aureus merupakan penyebab paling umum infeksi nosokomial,
infeksi aliran darah, infeksi implan payudara, infeksi pasca operasi, infeksi kulit
dan jaringan, endokarditis, osteomielitis, dan pneumonia (Parastan et al., 2020).

Sekitar 65% infeksi yang terjadi di rumah sakit berhubungan dengan biofilm.
Peralatan medis yang tidak steril merupakan salah satu faktor kontaminasi yang
menyebabkan pembentukan biofilm (Fauzi dan Thunru, 2018). Staphylococcus
aureus memiliki kemampuan membentuk biofilm pada peralatan medis seperti
kateter, implan dan prostesis sendi (Maulani et al., 2023).

Bakteri dalam biofilm secara fisiologis berbeda dari keadaan sel tunggalnya
sehingga membuatnya toleran terhadap kondisi tertentu dan resisten terhadap
pengobatan antibakteri seperti antibiotik (Lewenza et al., 2019). Fisiologi spesifik
dari biofilm Staphylococcus aureus dapat mencegah dan membatasi antibiotik
mengenai sel target dengan membatasi terjadinya difusi sel aktif dan sel yang
resisten (Utami dan Rahayu, 2020).

Ekstrak tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder telah terbukti
bertindak sebagai inhibitor produksi berbagai faktor virulensi bakteri seperti
biofilm. Tanaman obat Indonesia merupakan sumber yang menjanjikan untuk
pengembangan agen antibiofilm (Fitria, 2018). Salah satu tanaman yang dikenal di
Indonesia yang merupakan tanaman obat berasal dari famili Dilleniaceae. Spesies
Dilleniaceae yang banyak diteliti dan memiliki potensi sebagai tanaman obat yaitu
Dillenia suffruticosa (Yazan dan Armania, 2014).

Daun tanaman simpur air (Dillenia suffruticosa) umumnya digunakan untuk

pengobatan. Masyarakat pada daerah Kalimantan Barat menggunakan daun
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Dillenia suffruticosa untuk mengobati melena (Gunadi et al., 2017). Masyarakat
daerah Bangka Belitung dan Sumatera juga menggunakan daun Dillenia
suffruticosa untuk mengobati penyakit diabetes (Syafriana et al., 2021). Ekstrak
etanol daun tanaman Dillenia suffruticosa kaya akan senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Alkaloid, flavonoid dan saponin
mengganggu proses sintesis DNA dan membran sel bakteri. Sementara itu, tanin
berperan dalam merusak protein sel bakteri (Khameneh et al., 2019).

Penelitian Hepziba et al. (2023) menggunakan ekstrak etanol daun Mangifera
indica L. untuk menguji penghambatan pertumbuhan biofilm Staphylococcus
aureus. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Mangifera indica L.
konsentrasi 50% dan 100% dapat menghambat pembentukan biofilm
Staphylococcus aureus lebih efektif dibandingkan dengan kontrol positif
(amoksisilin). Ekstrak etanol daun Mangifera indica L. digunakan karena adanya
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang
memiliki efek antibakteri, khususnya terhadap biofilm Staphylococcus aureus.

Penelitian Syafriana et al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun
Dillenia suffruticosa mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 10%, 20%, dan 40%, tetapi tidak mampu menghambat
pertumbuhan pada konsentrasi 5%. Penelitian Fania et al. (2023), menunjukkan
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 96% daun Dillenia suffruticosa pada
konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Perbedaan jenis dan konsentrasi pelarut yang digunakan

dalam proses ekstraksi secara signifikan dapat memengaruhi hasil aktivitas
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antibakteri. Penggunaan etanol konsentrasi tinggi, seperti etanol 96% lebih mudah
masuk dan berpenetrasi ke dalam dinding sel daun (Wendersteyt et al., 2021).
Konsentrasi ekstrak yang digunakan pada penelitian ini yaitu 5%, 10%, 15%,
dan 20% mengacu kepada penelitian Fania et al. (2023) dan Syafriana et al. (2021)
dikarenakan belum ada penelitian mengenai aktivitas ekstrak etanol daun Dillenia
suffruticosa terhadap biofilm Staphylococcus aureus.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol daun
Simpur Air?
2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Simpur Air dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap Staphylococcus aureus?
3. Bagaimana aktivitas antibiofilm ekstrak etanol daun Simpur Air dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap Staphylococcus aureus?
4. Bagaimana struktur morfologi biofilm Staphylococcus aureus ATCC 25923
yang divisualisasikan menggunakan Scanning-Electron Microscopy (SEM)

setelah didegradasi dengan ekstrak etanol daun Simpur Air?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusah masalah yang telah diuraikan di atas, diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol daun

Simpur Air.
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2. Mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun Simpur Air dengan konsentrasi 5%,
10%, 15%, dan 20% terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

3. Mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun Simpur Air dengan konsentrasi 5%,
10%, 15%, dan 20% terhadap biofilm Staphylococcus aureus.

4. Mengetahui struktur morfologi biofilm Staphylococcus aureus yang

divisualisasikan menggunakan SEM.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah informasi dan pengetahuan
mengenai ekstrak daun Simpur Air (Dillenia suffruticosa) dan menjadikannya
bahan alternatif yang memiliki aktivitas antibakteri dan antibiofilm Staphylococcus

aureus.
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